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BAB 5 

            PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

Hasil pengukuran tingkat kesiapan Universitas Negeri Gorontalo dalam 

menerapkan KM berada pada level 5 (Optimal). Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 

kesiapan keseluruhan dari aspek abstract, soft dan hard yakni memperoleh 83,61% 

atau berada pada level  optimal. Hal ini menunjukkan bahwa UNG telah memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dan fleksibel terhadap syarat-syarat yang 

ditentukan dalam menerapkan KM. Akan tetapi, dari beberapa dimensi dari aspek 

KM yang dianalisis,  UNG masih memiliki beberapa dimensi yang belum 

mencapai level optimal. Dimensi tersebut antara lain: leadership, culture, explicit 

knowledge, tacit knowledge, measures, people/skills, learning, knowledge hub, 

dan physical environment. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Dengan hasil   penelitian ini UNG dapat melakukan langkah-langkah yang 

direkomendasikan sehingga dapat meningkatkan performa organisasi pada 

seluruh aspek 

2. Penelitian selanjutnya dapat membuat model KM agar dapat dijadikan sebagai  

referensi pada penelitian selanjutnya 
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